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ABSTRAK

Waktu panen diduga berpengaruh ter-
hadap kandungan glukomannan pada umbi
porang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh waktu panen terhadap
dinamika kandungan glukomannan pada umbi
porang. Glukomannan diekstraksi dari umbi
porang yang diperoleh pada saat dua minggu
sebelum tanaman rebah, pada saat tanaman
rebah dan dua minggu setelah tanaman rebah.
Glukomannan diperoleh dengan menggunakan
metode ekstraksi yang telah dimodifikasi.
Parameter yang diamati meliputi kandungan
glukomannan dan berat kering umbi. Data
kandungan glukomannan pada umbi dianalisis
dengan One way ANOVA dan dilanjutkan dengan
Tukey a 0,05. Sedangkan hubungan antara
kandungan glukomannan terhadap berat umbi
dianalisis dengan menggunakan Uji Korelasi
Bivariate. Dari hasil analisis, Kadar glukomannan
cenderung lebih tinggi pada umbi porang yang
dipanen saat tanaman rebah dibandingkan
dengan glukomannan pada umbi yang diperoleh
ketika sebelum dan setelah tanaman rebah yaitu
sebesar 29,10 + 4,57 g/100 g. Peningkatan
kandungan glukomannan dapat meningkatkan
berat umbi porang.
Kata kunci: Waktu panen, kandungan gluko-
mannan, umbi porang.

PENDAHULUAN

Glukomannan merupakan senyawa karbo-
hidrat yang tergolong dalam polisakarida
mannan, selain mannan, galaktomannan and
galaktoglukomannan. Polisakarida mannan pada
tanaman dapat berfungsi sebagai hemiselulosa
yang mengikat selulosa dan sebagai cadangan
karbohidrat non pati pada dinding sel tanaman,
dinding endosperma, vakuola biji dan cadangan
karbohidrat di vakuola pada jaringan vegetatif

(Liepman dkk., 2007; Chua, 2011). Glukomannan
baik untuk program diet karena dapat
memberikan rasa kenyang bagi orang yang
mengkonsumsinya sehingga dapat meng-
akibatkan penurunan berat badan (Vuksan dkk.,
2000; Keithley dan Swanson, 2005). Menurut
Singh dan Shelley (2007), glukomannan juga
dapat digunakan untuk mencegah penyakit
jantung dengan menurunkan kolesterol dan
mengurangi respon glikemik. Glukomannan juga
dapat dimanfaatkan secara komersial untuk
modifikasi dalam industri pangan sebagai bahan
pengganti lemak.

Glukomannan dapat dijumpai pada
beberapa tanaman, salah satunya yaitu porang
(Amorphophallus muelleri Bl.) (Sumarwoto,
2005). Tanaman porang umumnya dipanen
setelah tanaman rebah karena diduga pada saat
itu glukomannan mencapai kandungan tertinggi
dibandingkan dengan pada saat tanaman
sebelum rebah. Namun menurut Paidi, salah
satu petani porang, dikarenakan tingginya
permintaan konsumen, maka untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, pemanenan umbi porang
juga dilakukan pada saat sebelum tanaman
porang rebah dan pada saat tanaman porang
rebah (Komunikasi pribadi, 2013). Namun,
waktu panen yang berbeda berpengaruh
terhadap akumulasi senyawa kimia pada umbi
yang diakibatkan oleh adanya perbedaan
metabolisme, terutama akumulasi
glukomannan. Liu dkk. (1998) dan Chua (2011)
menyatakan bahwa tanaman Amorphophallus
konjac pada awal pertumbuhan memiliki
kandungan glukomannan yang lebih rendah
dibandingkan saat tanaman tersebut mengalami
dormansi. Rendahnya kandungan karena di-
gunakan sebagai sumber energi untuk
pertumbuhan daun. Setelah pertumbuhan daun
mencapai maksimal, glukomannan tidak
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digunakan untuk proses metabolisme lagi tetapi
lebih banyak diakumulasi di bagian umbi hingga
tanaman tersebut mencapai fase dormansi
kembali. Oleh karena itu perlu diteliti pada tiga
waktu panen tersebut terkait dengan kandungan
glukomannan pada umbi porang (Amorpho-
phallus muelleri Blume).

METODE PENELITIAN
1. Penanaman Umbi Porang (Amorpho-
phallus muelleri Bl.)

Penelitian diawali dengan penanaman
umbi yang diperoleh dari tanaman porang
periode tumbuh kedua untuk memunculkan fase
vegetatif periode tumbuh ketiga. Sebanyak 9
buah umbi dengan berat rata-rata 0,9-1,2 kg dan
diameter 15-16 cm masing-masing ditanam di
dalam kantung polybag berukuran 40 x 20 cm
yang telah berisi kompos sebagai media tanam.
Masing-masing polybag diletakkan dengan jarak
+50 cm. Penanaman umbi dilakukan hingga
mendekati akhir fase vegetatif tanaman porang,
yaitu pada bulan ke 6 setelah penanaman umbi.
Setelah itu dilakukan penentuan waktu panen.
Waktu panen ditentukan di tiga titik yang
berbeda, yaitu 2 minggu sebelum tanaman
rebah (R0O-1), saat tanaman rebah (RO) dan 2
minggu setelah tanaman rebah (RO+1).

2. Ektraksi dan Analisis Glukomannan
Sampel yang digunakan berupa umbi
porang basah, yaitu umbi yang masih segar.
diekstraksi menggunakan metode Tartirat dan
Charoenrein (2011) yang telah dimodifikasi.
Pertama-tama aluminium sulfat dilarutkan
dalam akuades 30 ppm. Umbi porang segar diiris
dan diparut selanjutnya ditimbang sebanyak *
30g kemudian digerus dengan menggunakan
mortar dan pestle hingga halus. Sampel umbi
porang yang telah halus dilarutkan dalam
larutan aluminium sulfat 200 ml (3g/100 ml)
dengan asumsi + 30g umbi porang basah
menghasilkan + 6g tepung porang. Campuran
tersebut kemudian diinkubasi pada suhu 55°C
selama 15 menit, sambil diaduk dengan
pengaduk gelas. Setelah diinkubasi, campuran
tersebut diencerkan dengan menambahkan
akuades 600ml dan disaring dengan meng-
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gunakan kain sifon. Selama proses penyaringan,
filtrate dihomogenasi dengan menggunakan
magnetic stirrer agar tetap homogen. Filtrat
dimasukkan ke dalam tabung polypropilene 50
ml kemudian disentrifugasi pada kecepatan
1500 rpm, selama 30 menit, dan pada suhu 25°C.
Ampas hasil saringan juga dilarutkan pula
dengan akuades untuk disentrifugasi.
Supernatan yang dihasilkan ditambahkan
dengan IPA (Isopropil alkohol) 95% dengan
perbandingan 1:1 untuk menggumpalkan
glukomannan. Campuran tersebut diaduk
sesekali dengan menggunakan pengaduk gelas.
Glukomannan yang tersangkut di pengaduk
gelas disisihkan di atas kertas saring
(Whattmann) dan dipadatkan. Setelah itu
glukomannan tersebut direndam kembali dalam
IPA 95% agar glukomannan tidak menjadi
kecoklatan. Sisa glukomannan yang masih
terdapat dalam campuran IPA 95% dan
supernatant disaring dengan menggunakan
kertas saring. Glukomannan yang diperoleh
selanjutnya dikeringkan di atas gelas arloji atau
cawan petri dengan menggunakan oven pada
suhu 45°C, overnight untuk mengurangi
kandungan air pada glukomanan agar beratnya
konstan. Glukomannan yang telah mengeras
kemudian disimpan dalam desikator selama satu
jam dan ditimbang untuk memperoleh berat
glukomannan.

Mengingat bahwa setiap umbi yang dihasil-
kan saat panen memiliki kandungan air yang
berbeda yang mempengaruhi berat umbi, maka
untuk mendapatkan berat yang konstan,
perhitungan berat umbi dikoreksi dengan
menggunakan perhitungan kandungan air. Sisa
hasil parutan irisan umbi porang ditimbang,
sebanyak 12 gram, dan dikeringkan dalam oven
pada suhu 105°C selama tiga hari. Sisa hasil
parutan yang telah dikeringkan selanjutnya
disimpan dalam desikator selama satu jam dan
ditimbang. Perbedaan berat basah dan berat
kering parutan umbi digunakan untuk
mengetahui kandungan air umbi dengan rumus:

BB.(g)—BKi(g)
BB.(g)

KA (%) = x100% (1)
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Keterangan:

BB; : Berat hasil parutan umbi porang segar
(berat sebelum dikeringkan) (g).

BK: : Berat hasil parutan umbi porang yang
dikeringkan hingga mencapai berat
konstan (g)

KA : Kandungan air yang terkandung dalam
umbi porang basah (%)

Kandungan air yang diperoleh selanjutnya

digunakan untuk penentuan berat kering umbi
yang dihitung dengan menggunakan rumus:

BK2(g) = BB,—[(KA/100%) x BB:] (2)

Keterangan:
BB, : Berat umbi porang segar(g)
KA  : Kandungan air yang terkandung dalam

umbi porang segar (%)
BK, : Berat kering umbi porang (g)

Berat kering umbi yang diperoleh selanjutnya
digunakan untuk penentuan kandungan gluko-
mannan yang dihitung dengan menggunakan
rumus:

Kandungan glukomanan (g/g) = A/BK; (3)
Keterangan:
A : berat glukomannan yang diperoleh (g).

BK, : berat kering umbi (g).

3. Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan variabel bebas
berupa waktu panen dan berat kering umbi
sedangkan variabel terikat berupa kandungan
glukomannan. Data kandungan glukomannan
yang berasal dari hasil ekstraksi umbi porang
pada waktu panen yang berbeda masing-masing
dilakukan tiga ulangan. Untuk mengetahui
apakah waktu panen umbi berpengaruh
terhadap kandungan glukomannan maka
dilakukan uji ANOVA dengan menggunakan
software SPSS Statistics 17.0. lJika terdapat
pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan
Uji Tukey a 0,05. Untuk mengetahui hubungan
kandungan glukomannan terhadap berat umbi
porang, dilakukan Uji Korelasi Bivariate.
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Penilaian korelasi berdasarkan rentang
angka -1 sampai +1 dan rentang angka 0 sampai
1. Tanda (+) dan (-) menunjukkan arah hubungan.
Tanda (+) menunjukkan hubungan variabel x dan
y searah. Semakin besar variabel x maka variabel
y juga semakin besar. Sedangkan tanda (-)
menunjukkan hubungan variabel x dan y yang
berlawanan. Angka 0 sampai 1 menunjukkan
keberadaan korelasi. Angka O menunjukkan
tidak ada hubungan antara variabel x dan vy.
sedangkan angka korelasi 1 menunjukkan
hubungan sempurna antara variabel x dan y
(korelasi yang sangat kuat) (Santoso, 2012).
Dikemukakan pula oleh Santoso (2012), antara
rentang angka 0 sampai 1 terdapat tingkatan
korelasi. Pada umumnya pengelompokkan
tingkatan korelasi sebagai berikut:

e AngkaO - tidak ada korelasi
e Angka0<x<0,5 - korelasilemah

e Angka 0,5 <x<0,7 - korelasi kuat

e Angka 0,7 <xeo1 > korelasi sangat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Kandungan Glukomannan di Tiga
Waktu Panen pada Umbi Porang (A. Muelleri)

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antara
kandungan glukomannan pada umbi sebelum
hingga setelah tanaman rebah yang ditunjukkan
oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari nilai a
(0,05). Hal tersebut diduga karena interval waktu
pemanenan umbi yang tidak terlalu lama, yaitu
2 minggu. Namun demikian kandungan gluko-
mannan umbi yang dipanen pada saat tanaman
rebah cenderung lebih tinggi dibandingkan
kandungan glukomannan yang terkandung pada
umbi yang diperoleh sebelum dan setelah
tanaman rebah (Gambar 1), yaitu sebesar 29,10
+4,57g/100g berat kering.

Hal tersebut diduga karena pada saat
tanaman rebah akumulasi glukomannan yang
merupakan polisakarida cadangan sudah
mencapai optimal dan tidak digunakan lagi
untuk proses pertumbuhan. Berdasarkan hasil
pengamatan Chua dkk. (2013) pengendapan
glukomannan dalam idioblas mengikuti pola
regulasi temporal, dengan peningkatan ekspresi
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pada akhir siklus vegetatif, yaitu pada saat
tanaman rebabh.

Umbi yang dipanen sebelum tanaman
rebah (RO-1) cenderung memiliki kandungan
glukomannan vyang rendah diduga karena
glukomannan tersebut masih digunakan sebagai
sumber energi untuk pertumbuhan tanaman.
Glukomanan sebagai polisakarida cadangan
banyak diakumulasi pada dinding sel primer
(Buckeridge dkk, 2000). Namun proses akumulasi
tersebut juga diikuti dengan penguraian
polisakarida untuk perkembangan embrio dan
awal pembentukan tunas hingga muncul helaian
daun. Chua dkk. (2013) juga menyatakan bahwa
setelah tahap dormansi, kandungan gluko-
mannan dalam idioblast secara bertahap
menurun selama tahap perkembangan tunas,
yaitu mulai dari pembentukan tunas hingga
kemunculan helaian daun. Selama awal per-
kembangan tunas, glukomannan di dalam
idioblast menurun dan berubah secara bertahap
menjadi low-density material, yang meng-
hasilkan ekspresi glukomannan yang rendah
daripada yang dihasilkan pada tahap dormansi.
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Gambar 1. Kandungan glukomannan pada tiga waktu
panen umbi porang (A. muelleri) periode tumbuh
ketiga. Keterangan: (1). RO-1: dua minggu sebelum
tanaman rebah (2). RO: saat tanaman rebah (3). RO+1:
dua minggu setelah tanaman rebah. Bar vertikal
menunjukkan SD (Standard Deviation) (n= 3).
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Selanjutnya pada umbi yang dipanen
setelah tanaman rebah (RO+1) atau pada saat
masa dormansi kandungan glukomannan
cenderung mengalami  penurunan. Hasil
pengamatan ini berlawanan dengan penelitian
Chua dkk. (2013) yang menunjukkan bahwa
umbi pada tahap dormansi memiliki kandungan
glukomanan yang cukup tinggi. Brown (2000)
dalam Gille dkk. (2011) juga mengungkapkan
bahwa kandungan glukomannan pada umbi A.
konjac berubah selama masa perkembangan
dan pertumbuhan tanaman, dan memiliki
kandungan glukomannan yang tertinggi tepat
sebelum daun layu satu per satu, sebelum fase
perkembangan bunga atau dormansi.
Perbedaan kandungan glukomannan diduga
karena laju fotosintesis yang berbeda karena
adanya pengaruh dari faktor genetik dan faktor
lingkungan seperti ketersediaan air, keter-
sediaan CO;, pengaruh cahaya dan pengaruh
suhu (Lakitan, 2008). Hal tersebut meng-
akibatkan akumulasi glukomannan, yang
terbentuk selama proses fotosintesis menjadi
berbeda. Perubahan kandungan glukomannan
pada umbi A. konjac selama masa pertumbuhan
dijelaskan pula oleh Liu dkk. (1998). Kandungan
glukomannan pada umbi di masa awal
pertumbuhan, dimana hanya terdapat umbi
induk yang berperan sebagai source, menurun
secara perlahan, mulai dari 51,5% hingga 7,2% .
Setelah umbi anakan muncul dan umbi induk
menyusut, kandungan glukomannan secara
bertahap meningkat hingga akhir masa
pertumbuhan vegetatif dari umbi anakan, mulai
dari 24,3% hingga 53,2%.

Rendahnya kandungan glukomanan pada
waktu panen RO+1 (dua minggu setelah tanaman
porang rebah) diduga pula dipengaruhi oleh
faktor biotik lingkungan (tanah) yaitu serangan
kapang dan serangga hama. Beberapa kapang
yang hidup di tanah diketahui menghasilkan
sejumlah besar enzim polysaccharide-degrading
yang dapat menguraikan polisakarida dinding sel
tanaman, terutama glukomannan, yang menjadi
sumber karbon utama dan energi (Hagglund,
2002; De Vries & Visser, 2001; Kirk & Cullen,
1998). Contoh enzim polysaccharide-degrading
adalah B-mannanase vyang dihasilkan oleh
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Trichoderma reesei (Hagglund dkk, 2003) dan B-
mannosidase yang dihasilkan oleh Aspergillus
niger (Ademark dkk, 1999). Produksi enzim
tersebut diinduksi oleh adanya produksi mannan
atau galaktomannan. Selain itu, produksi enzim
tersebut diregulasi pula oleh hormon tanaman
seperti hormon giberellin dan asam absisat.
Berdasarkan penelitian Li dkk. (2012), serangga
Heterapoderopsis bicallosicollis dapat berasosiasi
dengan jamur saprofit dengan membentuk
asosiasi fakultatif melalui penguraian poli-
sakarida untuk meningkatkan ketesediaan
nutrisi bagi serangga tersebut. Penelitian Li dkk.
(2012) yang menggunakan tiga kapang dominan,
Penicillium sp., Aspergillus sp. dan Cladosporium
sp., menunjukkan bahwa ketiga kapang tersebut
mampu menurunkan kandungan karbohidrat
terlarut, selulosa dan lignin dalam percobaan
inokulasi. Penurunan kandungan tersebut
terjadi secara bertahap selama masa
perkembangan serangga.
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Gambar 2. Hubungan antara kandungan gluko-
mannan dan berat umbi porang (A. muelleri) periode
tumbuh ketiga.

Umbi yang dipanen pada tiga waktu panen
yang berbeda memiliki berat yang bervariasi.
Menurut Wargiono (1989) dalam Tifani dkk.
(2013) dan Agustina (2004) dalam Lestari (2011),
pembentukan cadangan makanan, seperti
karbohidrat pada tumbuhan dapat mening-
katkan berat umbi. Pada penelitian ini, variasi
berat umbi memiliki keterkaitan dengan
kandungan glukomannan pada umbi porang
karena nilai korelasi yang diperoleh kurang dari
0,5, yaitu sebesar 0,269. Selain itu korelasi yang
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lemah juga dibuktikan melalui nilai signifikansi
yang lebih besar dari a (0,05), yaitu sebesar
0,485 atau nilai determinasinya sebesar 11%
(R= 0,114) (Gambar 2), sehingga dapat
dikatakan bahwa 11% variasi berat umbi
dipengaruhi oleh kandungan glukomannan dan
89% dipengaruhi oleh faktor lainnnya, seperti
karbohidrat dan kandungan air (Agustina, 2004
dalam Lestari, 2011; Komunikasi Pribadi, 2013).
Oleh karena itu, semakin tinggi kandungan
glukomannan yang terakumulasi di dalam umbi
akan menyebabkan berat umbi porang semakin
bertambah.

PENUTUP

Kesimpulan

Kadar glukomannan cenderung lebih tinggi
pada umbi porang yang dipanen saat tanaman
rebah dibandingkan dengan glukomannan pada
umbi yang diperoleh ketika sebelum dan setelah
tanaman rebah vyaitu sebesar 29,10 * 4,57g/
100g. Peningkatan kandungan glukomannan
dapat meningkatkan berat umbi porang.
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